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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pada hakekatnya Alkitab memiliki banyak ajaran baik untuk membentuk 

karakter anak. Karakter itu sendiri terbentuk karena kepribadian atau akhlak. 

Kepribadian merupakan ciri atau karakteristik/sifat khas dari diri seseorang yang 

bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan, misalnya 

keluarga pada masa kecil dan bawaan sejak lahir. Usia dini yang merupakan usia 

emas atau lebih dikenal dengan istilah golden age merupakan waktu yang tepat 

untuk mengembangkan potensi yang dimiliki oleh anak. Rentang waktu usia 

emas 0-6 tahun, rentang usia ideal anak TK adalah 4-6 tahun. Pada masa tersebut 

anak-anak akan mempelajari membaca dan menulis. Pada usia inilah anak 

menyerap segala sesuatunya yang kita ajarkan kepada mereka entah hal tersebut 

baik atau buruk serta merupakan masa keemasan potensial untuk menerima 

berbagai pendidikan yang hasilnya akan membekas lama. Pertumbuhan rohani 

anak dapat dipengaruhi oleh lingkungan sekitar seperti lingkungan tempat anak 

bermain, bersekolah, dan lingkungan sekitar rumahnya. Maka peran orang tua 

diperlukan dalam proses pembentukan karakter. Orang tua dapat menanamkan 

iman anak dengan cara mengajak berdoa, mengajak ke gereja, ikut sekolah 

minggu, atau memberikan bacaan rohani, Alkitab. 

Alkitab memaparkan pentingnya pengajaran Kitab Suci dan bina iman 

anak sejak dini. Anak-anak cenderung cenderung senang dengan tampilan buku 

yang disertai visual, artinya tidak sebatas teks/tulisan. Semakin berkembangnya 

jaman semakin banyak bermunculan buku cerita rohani anak dengan gaya 

bercerita yang mudah dipahami serta memiliki visual yang menarik dan full 

color. Dengan model buku interaktif yang semakin beragam, salah satunya 

menggunakan pop up. Hal yang membuat buku pop up menarik dan berbeda dari 

buku cerita ilustrasi biasa adalah ia memberikan kejutan-kejutan dalam setiap 
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halamannya yang dapat mengundang ketakjuban ketika halaman dibuka. Hal ini 

membangun antusiasme pembaca dalam mengikuti ceritanya karena mereka 

menanti kejutan apa lagi yang akan diberikan di halaman selanjutnya. 

Begitu banyak buku yang beredar namun belum menemukan buku pop up 

yang mengangkat kisah 12 murid Yesus. Oleh karena itu penulis terinspirasi 

untuk membuat buku pop up bertema kisah-kisah yang ada dalam Alkitab, 

perancangan ini hanya mengambil sebagian dari kisah-kisah yang ada, yaitu pada 

Alkitab Perjanjian Baru. Dari berbagai macam pengamatan, begitu banyak teknik 

pop up yang dipelajari kemudian dipraktikkan. Mulai dari penyusunan naskah, 

sketsa dummy, pembuatan dummy, proses pembuatan ilustrasi digital, 

penyusunan layout, mencetak, pemotongan kertas, menyusun dan menempel, 

proses finishing, hingga penjilidan. Dalam proses tahapan ini butuh ketelitian 

yang tinggi agar pop up menjadi rapi, kunci utamanya adalah pada pengukuran 

dummy. Teknik pop up yang digunakan dibuat sederhana dan hanya 

menggunakan teknik dasar pop up saja, mengingat target audience berusia  4-6 

tahun. Visualisasi juga menyesuaikan target, menggunakan gaya ilustrasi 

dekoratif dan teknik grafisnya menggunakan vector.  

Proses pembuatan pop up sangat panjang dan butuh ketelitian. Namun 

dari semua proses itu lahirlah karya buku pop up untuk anak-anak tentang kisah 

12 murid Yesus. Dari buku Alkitab yang sangat tebal disederhanakan dalam 

bentuk buku pop up yang hanya terdiri dari 15 judul cerita saja. Lalu dari cerita-

cerita tersebut yang dipilih disederhanakan dan disingkat agar anak-anak lebih 

mudah memahami cerita dalam buku. Dengan visual yang dibuat sesuai target 

market dan teknik pop up yang sederhana diharapkan mampu menarik anak-anak 

untuk membacanya. Buku ini juga diharapkan mampu menumbuhkan iman serta 

membentuk karakter, membangun relasi antara orang tua dan anak. Dimana 

orang tua dapat bercerita dan berkomunikasi dangan buah hati agar menciptakan 

kenangan yang membekas di hati. 
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B. Saran 

Untuk merancang buku keagamaan maka pendalaman akan 

pengetahuan ajaran akan agama tersebut harus dikuasai kemudian 

pengetahuan akan berkembangnya agama itu harus dilakukan survei yang 

mendalam bahkan dilihat kondisinya, sebagai contoh kondissi etnik, budaya, 

dan geografis. Pengetahuan tentang teknik cetak buku juga harus diketahui 

sebelumnya seperti menggunakan grid sistem, ukuran kertas, teknik cetak, 

teknik finishing, juga menjadi suatu komponen untuk mendapatkan buku yang 

baik. Visualisasi menyangkut font, ilustrasi, tema-tema, setting, juga harus 

memiliki korelasi yang fokus pada topik isi buku itu sendiri.   

Proses perancangan pop up kisah 12 bersama Yesus ini tentu masih 

belum sempurna. Untuk itu dibutuhkan saran untuk perancangan ini. Semoga 

dengan perancangan ini target market dan audience dapat memahami isi cerita 

dalam buku. Dan memberikan manfaat menambah wawasan bagi pembaca 

rancangan ini. 
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